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51  Kesimpulan
Penelitian im bertujuan membahas verseas Chinese Students Indonesia
dalam menegosiasikan wajah terhadap pengalaman komunikasi antarbudaya
selama mengikuti program 3+4 Focational Educaion df Taiwan. Hosil penelitian
memberikan  bukti mpj.ris 'I:mh\w: w ':ﬁﬂﬂh OCS Indonesia dalam
mmg]mdapj pengalsman komunikssi antarbudaya bersifat situasional dan
Mempertahankan citra diri menjadi orientas! utamia guna meminimalisir
kemw budaya ataupun untuk mempertahankan keberterimaan sosial dan cara
Mwidnhm‘mkmhﬂ dengan relas: sosial dan mstmhnLTﬁﬂm orientasi tersebut
Iﬁbl{hkhkmsmm statis, namun menyesuaikan pengalim &thqusi. tuntutan
mhd,:lhlqmn kepemmg;m OCS Indonesia dalam muﬁq: haujnumnn din
OCS Indonesia dalam konteks hierurkis menegosiasikan wajah atas
kesodaran posisi diri dalam menempatkan diri di lingkungan institusional, tanpa
hp&nuhﬁju menempatkan diri menjadi tokol pasif. Mm,’;ﬁédﬂlm
konflik didominasi oleh kecenderungan OCS Indonesin umuk menghindari
ketaﬂm menyesuaikan tingkst ancaman yang m Strateg menanik diri
ww bh'pulcui M'Jﬂdl konflik atan terhadap konflik tersebut
dianggap paling aman dalom menjogn keseimbangan harmoni relasi dan
keberfangsimgan peran peribadi dalam llngkum institusional. Walaupun dalam

kondisi di mana potensi ancaman terhadap wg.& Hﬁhdunzsm mencapai batas
toleransi, respons untuk melawan atau bekerja sama cenderung menjadi jalur

alternatif menekan keteganpan. Keseluruhan dan penelitian ini memaparkan bahwa
respons OCS Indonesia dalam pengalaman komunikasi antarbudaya terbentuk dari
keterikatan antara orientasi nilai budaya, kepedulian terhadap wajah pribadi dan
pihak lain, dinamika relasi kuasa. hingga konteks situasional. Hal tersebut
mendorong OCS Indonesia untuk mengelols risiko semimimal mungkin, dalam

menjaga stabilitas relasi don meminimalkan potensi eskalasi selama mengikuti



program 3-+4 Focational Edvcation oi Teiwvan. Menegaskan bahwa negosiasi wojah
tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan nilai budaya terhadap akar vang berbeda,
namun juga dipengaruhi oleh dinamika relasional dalam konteks komunikasi
antarbudaya.

51  Saran
5.2.1 Saran Akademis

Peneliti bcrlmnppm:uehuan@ﬁgﬁtmﬁmﬁm kontribusi akademis bagi
pengembangan _kemunikasi antarbudaya, khususnya dalam penerapan Face
Negotation ‘lhm-, terhmwm'am pendiﬂ'ﬁﬁn'_'wmsiunai. Temuan
mengenai negosiasi flce pelajar Indonesia diharapkan bisa menjadi referensi dalam
mhkuhn analisis serupa, bagaimana akar budaya yang serupa tetap dapat
empen; arihi pengalaman antarbudaya terhadap dinamika face concern dan
fnman.ri'-ﬂlhm lingkungan sosial dan lingkungan institusional,

5.2.2 Saran Praktis

Peneliti turut berharap dari hasil penelitian ini secara praktis kepada pelajar
Indonesia dalam mempersiapkan kompetensi varietas hahasa, khususnya varictas
bahasa negarn vang menjadi fujuan migrasi untuk studi lintes negara, Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian mi juga dopat menjadi bahan evaluasi terhadap
penyﬂmggnm program beasiswa dan institusi pendlﬂmﬁhm mérneang sistem
vang lebih selekiif terhadap kompetensi bahasa peserta dan pendampingan
53  Penelltian Selan| Ilhl}l

Penelitian selanjuinya disarankan untuk memperluas fokus kajian dengan
menempatkan pengalaman pelajar Indonesia dalam pendidikan lintas negara
terhadap konteks struktural dan kebijakan pendidikan yang lebih luas. Khususnya
dalam mengkaji pengalaman pelajar dalam skema beasiswa berbasis studi-kerja
yang telah mendapat ruang tersendin dari diskursus kebijakan dan pemberitaan.
Skema studi-kerja denpan pembiayaan pendidikan yang mengharuskan peserta
menanggung biaya melalui kerja atsu magang, belum banyak diteliti dan perspektif
pengataman komunikasi pelajar.
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